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PENDAHULUAN

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di Desa Sembung Gede merupakan hasil dari
pelaksanaan kegiatan hibah pengabdian multi tahun dengan skema Pemberdayaan Berbasis Wilayah
yang didanai oleh Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (DPPM) Kementerian
Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi (Kemdiktisaintek). Kegiatan ini merupakan hasil pelaksanaan
tahun ketiga yang menyasar pada dua bidang yaitu bidang ekonomi dan bidang pertanian/peternakan.
Pada bidang ekonomi, kegiatan dilaksanakan pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) yang berada di
Desa Sembung Gede. Melalui observasi yang telah dilaksanakan oleh tim pengabdian Universitas
Mahasaraswati Denpasar (Unmas Denpasar) dan Universitas Udayana, terdapat beberapa permasalahan
yang dihadapi oleh LPD yaitu pengelolaan LPD masih dilaksanakan belum secara profesional, sehingga
masih terdapat beberapa keluhan masyarakat tentang keterlambatan pelayanan yang diterima,
dikarenakan sumber daya manusia yang dimiliki LPD masih kurang terampil.

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) itu sendiri merupakan lembaga keuangan tradisional yang lahir
dari kearifan lokal masyarakat Bali dan memiliki peran strategis dalam menopang perekonomian desa
adat (Ariasih & Suarmanayasa, 2024). Keberadaan LPD tidak hanya berfungsi sebagai lembaga
intermediasi keuangan yang menyediakan layanan simpan-pinjam, tetapi juga memiliki dimensi sosial,
budaya, dan spiritual karena berlandaskan pada nilai-nilai adat setempat (Yuliastuti et al, 2020). LPD
tidak sekadar menjadi institusi ekonomi, melainkan juga instrumen pemberdayaan masyarakat yang
menjaga harmoni sosial dan mendukung pembangunan desa berkelanjutan. Namun demikian, tantangan
yang dihadapi LPD semakin kompleks seiring dengan perkembangan zaman. Persaingan dengan
lembaga keuangan formal, meningkatnya ekspektasi masyarakat terhadap kualitas pelayanan, serta
tuntutan transparansi dan akuntabilitas menjadi faktor yang mendorong perlunya transformasi
operasional LPD (Swandewi et al, 2021).

Salah satu permasalahan mendasar yang dihadapi banyak LPD, termasuk LPD Desa Adat Batuaji
Kawan, Desa Sembung Gede adalah lemahnya strategi pemasaran dan keterbatasan Sumber Daya
Manusia (SDM) dalam penguasaan teknologi informasi. Karyawan LPD pada umumnya masih
mengandalkan pencatatan manual, yang berimplikasi pada lambatnya proses administrasi, tingginya
potensi kesalahan, dan kurang efisiennya penyajian laporan keuangan. Kondisi ini tentu berpengaruh
pada tingkat kepercayaan masyarakat, karena nasabah membutuhkan layanan yang cepat, akurat, dan
transparan. Menurut Haryanto dkk. (2023), keberhasilan lembaga keuangan mikro dalam
mempertahankan loyalitas nasabah sangat ditentukan oleh strategi pemasaran yang efektif dan layanan
yang berorientasi pada kepuasan pelanggan. Di sisi lain, penelitian terbaru menunjukkan bahwa
digitalisasi layanan keuangan mampu meningkatkan efisiensi administrasi, mengurangi biaya
operasional, serta memperkuat akuntabilitas lembaga (Padang et al, 2024). Oleh karena itu, penguatan
kapasitas SDM melalui pelatihan komputer menjadi urgensi yang harus segera direspons. Pelatihan ini
tidak hanya memberikan keterampilan teknis dalam pengoperasian aplikasi komputer, seperti Microsoft
Excel dan Word untuk pengelolaan data keuangan serta penyusunan laporan, tetapi juga mendorong
karyawan untuk lebih adaptif dalam memanfaatkan teknologi digital guna menunjang kegiatan
pemasaran. Strategi pemasaran berbasis digital, seperti pemanfaatan media sosial dan pembuatan konten
promosi elektronik, diyakini dapat memperluas jangkauan layanan LPD, terutama dalam menarik minat
generasi muda yang lebih akrab dengan teknologi (Sukarta et al, 2024).

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan
di LPD Desa Adat Batuaji Kawan menjadi sangat relevan. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan
meningkatkan keterampilan teknis karyawan dalam penggunaan teknologi informasi, tetapi juga
memperkuat manajemen usaha dan strategi pemasaran yang lebih adaptif terhadap kebutuhan
masyarakat. Melalui pendekatan partisipatif, pelatihan, serta pendampingan yang berkesinambungan,
diharapkan LPD mampu melakukan transformasi operasional menuju tata kelola yang lebih modern,
efisien, dan terpercaya. Pada akhirnya, peningkatan kapasitas internal ini akan berdampak langsung pada
keberlanjutan usaha LPD sebagai lembaga adat yang memiliki peran vital dalam menjaga kemandirian
ekonomi desa. Selain itu, penting pula dipahami bahwa transformasi operasional LPD melalui
digitalisasi bukan hanya berorientasi pada efisiensi internal, tetapi juga pada keberlanjutan lembaga
secara jangka panjang. Penerapan teknologi komputer dan strategi pemasaran digital memungkinkan
LPD untuk menyesuaikan diri dengan perubahan perilaku masyarakat yang semakin mengutamakan
kecepatan, kemudahan akses, dan transparansi dalam layanan keuangan. Respon positif masyarakat
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terhadap peningkatan pelayanan akan memperkuat posisi LPD sebagai lembaga keuangan berbasis adat
yang tetap relevan di era modern. Penguatan kapasitas karyawan melalui pelatihan komputer dan
pendampingan manajemen pemasaran tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan,
tetapi juga menjadi strategi adaptif untuk menjaga eksistensi LPD di tengah dinamika persaingan
lembaga keuangan di Bali.

METODE

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif, yaitu melibatkan pengurus dan
karyawan LPD Desa Adat Batuaji Kawan, Desa Sembung Gede sebagai subjek sekaligus mitra aktif
dalam setiap tahapan pelaksanaan. Pendekatan partisipatif dipilih agar kegiatan tidak hanya bersifat
transfer pengetahuan satu arah, melainkan membangun kesadaran, keterlibatan, serta rasa memiliki dari
peserta terhadap transformasi operasional yang sedang dijalankan. Tahapan kegiatan disusun secara
sistematis agar tujuan peningkatan keterampilan karyawan, efisiensi administrasi, dan penguatan strategi
pemasaran dapat tercapai secara optimal.

1. Tahap pertama adalah sosialisasi, yang dilakukan melalui diskusi bersama pengurus dan karyawan
LPD untuk memberikan pemahaman mengenai pentingnya digitalisasi, manajemen usaha yang
profesional, serta strategi pemasaran adaptif dalam mendukung keberlanjutan lembaga. Materi
sosialisasi ini dibawakan oleh Bapak Made Agung Raharja dan lbu Ida Ayu Nyoman Yuliastuti
dengan menjelaskan mengenai kondisi aktual LPD, tantangan yang dihadapi, serta potensi
perbaikan yang dapat dicapai melalui penggunaan aplikasi komputer dan strategi pemasaran
berbasis digital.

[
a dan Sistem Informasi Internal LPD
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Gambar 1. Sosialisasi Manajemen Usah

2. Tahap kedua adalah pelatihan komputer, yang menjadi inti dari kegiatan. Materi pelatihan meliputi
pengenalan dan praktik penggunaan aplikasi Microsoft Excel untuk pencatatan keuangan,
pengelolaan data nasabah, serta pembuatan laporan bulanan; Microsoft Word untuk keperluan
administrasi surat-menyurat; dan aplikasi digital sederhana untuk mendukung promosi layanan
LPD. Pelatihan dilaksanakan dengan metode kombinasi teori singkat dan praktik langsung agar
peserta dapat segera menguasai keterampilan yang diajarkan.

2 — .
Gambar 2. Pelatihan Penggunaan Komputer dalam Pencatatan Keuangan
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3. Tahap ketiga adalah pendampingan, yaitu monitoring penerapan keterampilan yang telah diberikan
dalam aktivitas harian karyawan. Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan asistensi langsung
dalam penyusunan laporan keuangan digital, pengarsipan dokumen, serta pembuatan media
promosi berbasis digital. Pendampingan berfungsi sebagai proses adaptasi sekaligus sarana untuk
mengidentifikasi kendala teknis maupun non-teknis yang dialami peserta, sehingga dapat diberikan
solusi secara tepat waktu.

¢ 3 . [ o 3
Gambar 3. Pendampingan dalam Penerapan Keterampilan Pengarsipan Dokumen dan Pembuatan
Media Promosi Berbasis Digital

4. Tahap keempat adalah evaluasi, yang dilakukan untuk mengukur efektivitas program. Evaluasi
dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk menilai peningkatan keterampilan karyawan dalam
penggunaan aplikasi komputer. Selain itu, wawancara singkat dengan nasabah juga dilakukan untuk
mengetahui dampak program terhadap kualitas pelayanan dan strategi pemasaran LPD. Hasil
evaluasi ini menjadi dasar dalam menyusun rekomendasi keberlanjutan, termasuk perlunya SOP
penggunaan aplikasi komputer dan strategi pemasaran digital yang konsisten.

Dengan metode yang terstruktur dan berorientasi partisipatif ini, kegiatan pengabdian diharapkan
tidak hanya memberikan keterampilan jangka pendek, tetapi juga membangun sistem kerja baru yang
lebih efisien, transparan, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pelatihan komputer di LPD Desa Adat Batuaji Kawan membawa dampak
nyata pada peningkatan keterampilan karyawan dalam menguasai aplikasi komputer. Sebelum kegiatan,
sebagian besar karyawan masih bergantung pada pencatatan manual yang sering kali menimbulkan
kesalahan dan memperlambat proses administrasi. Setelah mendapatkan materi dan praktik langsung,
mereka mampu mengoperasikan Microsoft Excel untuk mencatat transaksi, mengolah data keuangan,
serta menyusun laporan bulanan dengan format digital yang lebih terstruktur.
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Gambar 4. Grafik Perbandingan Rata-Rata Nilai Pre-Test dan Post-Test Karyawan LPD

Kemampuan dalam menggunakan Microsoft Word juga mengalami peningkatan, terutama untuk
pembuatan surat resmi dan penyimpanan arsip secara digital. Melalui Gambar 4 dapat dilihat grafik
perbandingan rata-rata nilai pre-test dan post-test karyawan LPD, yang menunjukkan adanya
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peningkatan rata-rata skor dari 58,0 menjadi 83,2, yang menandakan keberhasilan pelatihan. pada
Gambar 4. Hal ini sejalan dengan temuan Padang et al, (2024) yang menegaskan efektivitas pelatihan
komputer dalam meningkatkan kapasitas teknis aparatur lokal. Dengan demikian, pelatihan terbukti
mampu mengatasi keterbatasan keterampilan awal karyawan dan memberikan dasar yang kuat bagi
transformasi operasional LPD.

Peningkatan keterampilan tersebut secara langsung berdampak pada efisiensi administrasi dan
transparansi layanan. Proses penyusunan laporan keuangan yang sebelumnya memerlukan waktu
berhari-hari kini dapat diselesaikan hanya dalam hitungan jam. Tingkat kesalahan pencatatan menurun
signifikan karena karyawan sudah menggunakan rumus otomatis di Excel untuk perhitungan bunga
pinjaman dan saldo simpanan. Sistem pengarsipan digital juga memudahkan pencarian kembali data
yang dibutuhkan tanpa harus membuka catatan manual yang menumpuk. Kondisi ini memperkuat
prinsip akuntabilitas LPD sebagai lembaga keuangan adat yang berbasis kepercayaan masyarakat.
Menurut Arini et al (2025), transparansi laporan yang lebih rapi dan mudah dipahami membuat nasabah
merasa lebih yakin terhadap kinerja lembaga. Akuntabilitas dan kejelasan informasi merupakan fondasi
utama dalam membangun loyalitas nasabah lembaga keuangan mikro. Dengan demikian, digitalisasi
administrasi tidak hanya menjadi solusi teknis, tetapi juga strategi penting untuk menjaga legitimasi dan
kepercayaan masyarakat adat (Pebrianti et al, 2021).

Selain administrasi, perubahan signifikan juga terjadi pada aspek pemasaran. Pelatihan
memperkenalkan strategi pemasaran berbasis digital melalui media sosial seperti WhatsApp dan
Facebook, serta pembuatan brosur elektronik untuk promosi produk simpanan dan pinjaman. Langkah
ini terbukti efektif dalam menjangkau kalangan muda yang lebih akrab dengan teknologi, sekaligus
memperluas basis nasabah LPD. Sebelumnya, pemasaran hanya dilakukan melalui cara konvensional,
seperti pengumuman lisan di balai desa, yang jangkauannya terbatas. Dengan strategi baru, LPD mampu
menyebarkan informasi lebih cepat, interaktif, dan hemat biaya. Hasil penelitian Hargiana & Fachira
(2025) mendukung temuan ini dengan menyatakan bahwa strategi pemasaran digital mampu
meningkatkan akses pembiayaan bagi UMKM sekaligus memperluas jaringan pelanggan lembaga
keuangan. Oleh karena itu, adopsi strategi pemasaran berbasis digital menjadi langkah adaptif yang
relevan bagi LPD dalam menghadapi persaingan dengan lembaga keuangan formal yang lebih modern.
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Gambar 5. Hasil Media Pemasaran Online LPD
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Respon masyarakat sebagai pengguna jasa LPD juga menunjukkan kecenderungan positif setelah
adanya transformasi ini. Berdasarkan wawancara, sebagian besar nasabah merasa puas karena pelayanan
menjadi lebih cepat, laporan keuangan lebih jelas, dan komunikasi pemasaran lebih terbuka. Kepuasan
ini memperkuat loyalitas nasabah, di mana mereka tidak hanya mempertahankan hubungan dengan LPD,
tetapi juga merekomendasikannya kepada kerabat lain di desa. Hal ini mendukung pandangan bahwa
kepuasan pelanggan merupakan kunci terbentuknya loyalitas jangka panjang dalam layanan keuangan.
Grafik perbandingan nilai rata-rata pre-test dan post-test karyawan juga mempertegas bahwa
peningkatan keterampilan secara internal berbanding lurus dengan kualitas pelayanan yang dirasakan
masyarakat. Dengan demikian, kegiatan pelatihan dan pendampingan terbukti memberikan dampak
berlapis, meningkatkan kapasitas internal, memperkuat efisiensi administrasi, memperluas strategi
pemasaran, serta memperkokoh kepercayaan masyarakat. Transformasi ini menegaskan pentingnya
penguatan SDM dan digitalisasi sebagai pondasi keberlanjutan LPD di era modern.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di LPD Desa Adat Batuaji Kawan Desa
Sembung Gede membuktikan bahwa penguatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan
komputer dan pendampingan manajemen pemasaran memberikan dampak yang signifikan baik pada
aspek internal lembaga maupun pada kepuasan masyarakat sebagai pengguna jasa. Dari sisi internal,
keterampilan karyawan meningkat secara nyata, yang ditunjukkan oleh hasil evaluasi pre-test dan post-
test dengan rata-rata peningkatan hampir 25 poin, sehingga karyawan kini lebih terampil dalam
menggunakan Microsoft Excel untuk pencatatan keuangan, penyusunan laporan, dan pengelolaan data
nasabah, serta Microsoft Word untuk penyusunan dokumen resmi dan pengarsipan digital. Efisiensi
administrasi meningkat karena laporan yang sebelumnya membutuhkan waktu berhari-hari kini dapat
diselesaikan dalam hitungan jam dengan risiko kesalahan yang lebih rendah. Transparansi laporan juga
semakin kuat, sehingga mendukung akuntabilitas lembaga dan memperkuat kepercayaan masyarakat
adat. Dari sisi eksternal, strategi pemasaran berbasis digital yang diperkenalkan, seperti penggunaan
media sosial dan brosur elektronik, terbukti mampu memperluas jangkauan promosi dan menarik
perhatian generasi muda yang lebih akrab dengan teknologi, sekaligus menekan biaya promosi yang
sebelumnya relatif tinggi jika dilakukan secara konvensional. Respon masyarakat pun menunjukkan
kepuasan yang lebih tinggi terhadap pelayanan LPD, baik dalam kecepatan, akurasi, maupun
keterbukaan informasi, yang pada akhirnya memperkuat loyalitas nasabah terhadap lembaga. Temuan
ini mendukung berbagai penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa digitalisasi, transparansi, dan
strategi pemasaran yang adaptif merupakan faktor penting bagi keberlanjutan lembaga keuangan mikro.
Oleh karena itu, kegiatan ini tidak hanya berhasil mencapai tujuan jangka pendek berupa peningkatan
keterampilan karyawan, tetapi juga memberikan fondasi jangka panjang bagi keberlanjutan operasional
LPD. Ke depan, program pelatihan berkelanjutan, dukungan infrastruktur digital yang memadai, serta
komitmen pengurus dalam mengimplementasikan strategi pemasaran adaptif perlu terus diperkuat agar
LPD mampu menjaga eksistensinya sebagai lembaga keuangan adat yang modern, akuntabel, dan
relevan dengan kebutuhan masyarakat di era digital.

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian di LPD Desa Adat Batuaji Kawan Desa Sembung Gede,
terdapat beberapa saran yang dapat diajukan untuk memperkuat keberlanjutan program dan mendukung
transformasi operasional lembaga. Pertama, diperlukan adanya program pelatihan berkelanjutan bagi
karyawan, khususnya terkait penguasaan teknologi digital dan manajemen pemasaran modern, sehingga
keterampilan yang diperoleh tidak berhenti pada satu kegiatan, melainkan terus berkembang sesuai
dengan dinamika kebutuhan masyarakat. Kedua, LPD perlu menyusun dan menerapkan Standar
Operasional Prosedur (SOP) terkait penggunaan aplikasi komputer dalam administrasi keuangan dan
pengarsipan, agar proses kerja lebih konsisten, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Ketiga,
strategi pemasaran berbasis digital yang sudah diperkenalkan perlu diimplementasikan secara konsisten,
misalnya dengan membuat konten promosi rutin di media sosial atau memanfaatkan aplikasi pesan
singkat untuk menyebarkan informasi produk keuangan. Keempat, pemerintah desa adat diharapkan
memberikan dukungan berupa penyediaan infrastruktur teknologi, seperti perangkat komputer yang
lebih memadai dan jaringan internet yang stabil, serta mengalokasikan anggaran khusus untuk
peningkatan kapasitas sumber daya manusia di bidang digitalisasi.
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